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ABSTRAK 

Vitri Yanti. 2023. Pengembangan Media Pembelajaran Podcast pada Mata 
Pelajaran IPS kelas VIII SMP. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 
Negeri Padang 

Pengembangan media pembelajaran Podcast dilatar belakangi oleh 
permasalahan pembelajaran yaitu kurangnya media pembelajaran berbasis digital 
yang digunakan peserta didik. Media pembelajaran yang selama ini digunakan 
adalah media konvensional seperti buku teks, LKS dan powerpoint sederhana. 
Media ini belum dapat membantu mengatasi masalah pembelajaran dan seringkali 
menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
dikembangkan media Podcast untuk membantu pelaksanaan pembelajaran yang 
lebih menarik. Media pembelajaran  Podcast pada mata pelajaran IPS di SMP Al-
Azhar 32 Kota Padang merupakan suatu upaya baru dalam mengkreasikan sumber 
belajar yang dapat menunjang proses pembelajaran peserta didik. Dengan adanya 
media pembelajaran Podcast ini peserta didik dapat belajar secara mandiri 
dirumah maupun disekolah.  

Penelitian pengembangan Podcast ini bertujuan untuk menghasilkan 
Podcast yang berkualitas yang telah melalui uji kelayakan produk berdasarkan 
penilaian dari validator materi, validator media dan siswa. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian pengembangan yang dikenal dengan istilah (Research & 
Development) dengan model pengembangan Hannafin and Peck. Model 
pengembangan ini terdiri dari tiga tahapan yang pertama  analis kebutuhan (Need 
asessment),yang kedua Desain (Design) dan yang ketiga pengembangan dan 
implementasi (Development and Implementation). Uji validator media dilakukan 
oleh tiga orang validator yang terdiri dari dua orang validator media dan satu 
orang validator materi. Uji praktikalitas dilakukan kepada peserta didik SMP Al-
Azhar 32 Kota Padang. Subjek uji praktikalitas terdiri sebanyak 25 orang siswa 
kelas VIII untuk menguji kepraktisan produk Podcast yang dirancang dengan 
aplikasi pengolah suara Adobe Audition CC 2019.  

Berdasarkan hasil penilaian dari validator media dan validator materi 
diperoleh hasil validasi materi dengan rata-

-rata sebesar  4,0 
 validator media 2 diperoleh rata-rata sebesar 4,5 

 Selanjutnya, hasil 
uji coba praktikalitas produk yang dilakukan berada pada kategori 

untuk digunakan dengan rata-rata nilai 4,5. Berdasarkan hasil uji validitas 
dan praktikalitas dapat disimpulkan bahwa produk Podcast telah siap 
dikembangkan dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran dikelas maupun 
proses pembelajaran secara mandiri pada mata pelajaran IPS yang dapat diakses 
secara online melalui channel youtube dan dapat juga diakses secara offline 
dengan cara diunduh terlebih dahulu. Media Podcast ini dapat diakses kapan saja 
dan dimana saja oleh peserta didik.  

Kata Kunci: Podcast, Media Pembelajaran, Pembelajaran IPS. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yang kita jalani saat ini merupakan pendidikan formal 

yang bisa didapat dengan mengikuti kegiatan atau program pendidikan 

yang terstruktur dan terencana oleh pemerintah seperti sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi seperti universitas. Pendidikan adalah usaha sadar 

dan sistematis, yang dilakukan oleh pihak yang bertanggung jawab untuk 

mempengaruhi peserta didik agar memiliki watak dan kepribadian yang 

sesuai dengan cita-cita pendidikan (Muhson, 2010). Sedangkan,  menurut 

Kamus Besar  Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang ataupun kelompok dalam upaya 

mendewasakan manusia melalui sebuah pengajaran maupun pelatihan. 

Pendidikan merupakan point penting dalam proses kemajuan suatu 

bangsa, dimana kemajuan suatu bangsa dapat dilihat melalui bagaimana 

kualitas pendidikannya. Kemakmuran suatu negara dipengaruhi oleh mutu 

pendidikan itu sendiri. Semakin maju suatu negara maka semakin bermutu 

kualitas pendidikannya, sebaliknya semakin rendah kualitas pendidikan 

maka tingkat kemajuan dan kemakmuran negara tersebut juga rendah. 

Untuk itu pendidikan diharapkan dapat memberikan arahan kepada peserta 

didik untuk mencapai kedewasaan dan kemandirian.  

Ilmu pengetahuan berkembang seiring dengan berkembangya 

teknologi. Menghadapi zaman teknologi juga membutuhkan keterampilan 
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yang harus dimiliki. Dalam dunia teknologi, generasi muda berperan 

dalam mendorong dalam menggunakan teknologi sekarang. Dalam dunia 

pendidikan juga terpengaruh dan terbawa oleh perubahan-perubahan yang 

dibawa oleh perkembangan teknologi. Sejauh ini, teknologi telah 

memasuki tahap digital. Beberapa sektor sudah mulai menggunakan 

teknologi untuk mempermudah pekerjaan atau melakukan sesuatu 

termasuk di sektor pendidikan. Pada saat ini teknologi dimanfaatkan 

sebagai salah satu  alat penunjang kegiatan belajar dan mengajar dalam 

bentuk media yang dirancang untuk dimanfaatkan oleh pendidik dan 

peserta didik. 

Menurut Pendy dkk (2022) Pembelajaran akan efektif jika ada 

keterkaitan antara tujuan dan hasil pembelajaran. Ketuntasan hasil 

pembelajaran menunjukkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan sehingga pembelajaran dikatakan efektif. Tingkat 

pencapaian suatu pembelajaran merupakan ukuran yang harus dicapai 

siswa dalam pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat berupa 

peningkatan pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan. Mengetahui 

keefektifan suatu pembelajaran merupakan hal penting karena akan 

memberikan gambaran sejauh mana pembelajaran dapat mencapai tujuan. 

Sejalan dengan kebutuhan pendidikan masa kini, teknologi 

pendidikan memungkinkan adanya pengembangan suatu media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Media 

berfungsi untuk menghubungkan informasi dari satu pihak ke pihak lain. 
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Sedangkan dalam dunia pendidikan kata media disebut media 

pembelajaran. Media Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa untuk 

belajar. Menurut Hendri (2016) keterlibatan media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar, 

semakin kongkrit pembelajaran yang diajarkan dan dirasakan oleh siswa 

maka pembelajaran semakin efektif. Media pembelajaran mempunyai 

pengaruh paling besar bagi indera dan menjamin pemahaman yang lebih 

baik berupa audio maupun visual. Mereka yang mendengar saja memiliki 

tingkat pemahaman yang berbeda dan lamanya pemahaman yang bertahan 

dengan mereka yang melihat dan mendengar. 

Media Pembelajaran merupakan prantara atau pengantar informasi 

dari pengirim ke penerima dengan tujuan agar penerima dapat memperoleh 

hasil belajar yang lebih memuaskan, baik yang bentuknya cetak maupun 

non-cetak (digital) (Mudlofir & Rusdiyah, 2017).Pada tahun 2020 konsep 

Merdeka Belajar adalah kebijakan terobosan yang diluncurkan menteri 

pendidikan, Nadiem Makarim, yang bertujuan untuk mengembalikan 

otoritas pengelolaan pendidikan kepada sekolah dan pemerintah daerah. 

Otoritas pengelolaan pendidikan diwujudkan dengan memberikan 

fleksibilitas kepada sekolah dan pemerintah daerah dalam merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi program-program pendidikan yang 

dilaksanakan di sekolah. Tentunya hal-hal tersebut dengan mengacu pada 
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prinsip-prinsip kebijakan Merdeka Belajar yang ditetapkan pemerintah 

pusat dalam usaha mencapai tujuan nasional pendidikan. Berdasarkan 

penjelasan tentang kurikulum merdeka di atas pemerintah telah 

menerapkan beberapa sekolah di Kota Padang salah satunya adalah SMP 

Islam Al-Azhar 32 Padang yang sekarang ini telah menggunakan 

kurikulum merdeka belajar. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam kurikulum 

merdeka belajar di tingkat sekolah menengah pertama (SMP) dengan 

alokasi waktu belajar, 1 x 30 menit per jam pelajaran terdapat 2 pertemuan 

per minggu. Seperti yang sudah kita diketahui, IPS adalah salah satu mata 

pelajaran yang cukup penting karena mengandung berbagai aspek-aspek 

ilmu sosial yang kelak berguna bagi para siswa. Saat menerapkan program 

baru di sekolah, guru terkadang masih terjebak pada kebiasaan lama 

mengajar dengan metode ceramah atau penjelasan singkat karena 

persyaratan materi ajar yang harus segera selesai. Ini merupakan langkah 

mundur karena mengurangi kesempatan siswa untuk menguasai dan 

meningkatkan kemampuan pengetahuan mereka.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPS di 

SMP Al-Azhar 32 Padang pada tanggal 30 Januari 2023, diperoleh 

informasi bahwa pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan 

metode ceramah, serta bahan ajar berupa buku teks dan LKS pada mata 

pelajaran IPS. Disisi lain sebagian besar peserta didik kurang bersemangat 

dan tidak fokus dalam menerima pembelajaran karena pembelajaran yang 
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monoton, sehingga mempengaruhi minat, motivasi belajar, dan nilai yang 

diperoleh peserta didik. Selain itu proses pembelajaran juga belum 

menggunakan media pembelajaran digital dikarenakan keterbatasan guru 

dalam mengembangkan media berbasis digital. Oleh sebab itu peserta 

didik membutuhkan media yang dapat memotivasi dalam belajar. Guru 

juga memaparkan dalam wawancara bahwa mata pelajaran IPS dimana 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis adalah 

keterampilan yang utama dalam mata pelajaran IPS tentang materi seperti 

sejarah. Manfaat mempelajari sejarah juga berguna untuk mengetahui 

peristiwa dan kejadian yang terjadi di masa lampu. Dengan belajar sejarah 

kita akan mengetahui lebih detail tentang apa, siapa, kapan, dimana dan 

dampak dari peristiwa atau kejadian tersebut serta dapat menambah 

wawasan dan juga sejarah sebagai inspirasi melatih untuk lebih kritis. Hal 

tersebut berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan peneliti pada 

materi sejarah perubahan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan dan 

tumbuhnya semangat kebangsaan. Kurangnya media pembelajaran 

merupakan salah satu faktor kurangnya kemampuan keterampilan 

menyimak siswa pada materi yang diberikan. 

Berdasrkan hasil anlisis kebutuhan melalui angket yang disebarkan 

kepada 25 responden di kelas VIII, diperoleh informasi bahwa mata 

pelajaran IPS mengandung banyak teks hafalan, terutama jika itu 

merupakan deskripsi sebuah proses yang panjang seperti sejarah. Peserta 

didik mengungkapkan bahwa media pembelajaran seharusnya bersifat 
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mudah dipahami, baik dari segi penggunaan maupun dari segi penyajian 

materi yang dikemas secara menarik. Oleh sebab itu penggunaan media 

pembelajaran Podcast akan sangat membantu guru dalam menjelaskan 

materi yang berkaitan dengan proses, hal ini senada dengan pendapat 

Syahputra (2022) sebab dengan Podcast guru akan bisa memilih 

kombinasi mana yang cocok untuk materi mereka, apakah itu kombinasi 

antara gambar dan audio, atau kombinasi antara video animasi dan audio, 

dan sebagainya. 

Berdasarkan beberapa faktor di atas, maka dari itu peneliti ingin 

memfokuskan peningkatan keterampilan menyimak siswa dengan 

membuat Podcast sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan 

semua orang dalam bentuk audio melalui komputer, laptop, dan ponsel 

android. Media Podcast ini dapat merekam audio dengan skenario yang 

dapat membuat pendengarnya merasa terjebak dalam situasi yang 

sebenarnya. Podcast didefinisikan sebagai materi audio atau video yang 

tersedia di internet yang dapat ditransfer secara otomatis ke komputer atau 

pemutar media portable, gratis atau berlangganan (Asmi, 2019). 

Alasan peneliti menggunakan media Podcast karena dapat 

didengarkan secara offline tanpa mengunduh aplikasi, peserta didik akan 

diberikan file Podcast dan dapat didengarkan secara offline tanpa 

mengunduh. Podcast ini dapat membantu peserta didik memahami materi 

yang mereka dengar dan tanpa menggunakan internet dengan mudah dan 

hemat biaya. Hal ini senada dengan teori Putri dkk (2021) Podcast adalah 
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file audio atau video yang diunggah ke web untuk diakses oleh seseorang 

terdaftar atau tidak terdaftar yang dapat didengarkan atau dilihat 

menggunakan komputer atau platform digital lainnya. Ketersediaan sarana 

dan prasarana pembelajaran merupakan hal yang penting untuk menunjang 

pembelajaran yang menyenangkan, dengan demikian sekolah SMP Islam 

Al-Azhar 32 Padang memiliki dua ruang labor komputer yang terdiri dari 

30 unit dan dilengkapi dengan masing-masing headset yang dapat 

digunakan pada proses transfer pembelajaran dengan media Podcast pada 

saat disekolah. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini 

bertujuan mengembangkan media pembelajaran Podcast yang dapat 

membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan 

dengan judul n Media Pembelajaran Podcast pada Mata 

Pelajaran IPS di SMP Kelas VIII . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas dan hasil 

pengamatan yang dilakukan pada SMP Al-Azhar 32 Padang, maka dapat 

dirumuskan identifikasi masalah yang terjadi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menggunakan media 

cetak seperti buku cetak, LKS dan sesekali menggunakan media 

Powerpoint sederhana pada materi tertentu dianggap monoton dan 

membosankan. 



8 
 

 
 

2. Belum adanya pengembangan media pembelajaran berbasis digital di 

sekolah. 

3. Bahan ajar yang digunakan belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan 

peserta didik dalam memahami pembelajaran sehingga rendahnya 

hasil belajar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, penelitian 

dibatasi pada pengembangan Podcast pada mata pelajaran IPS kelas VIII 

SMP materi Kedatangan Bangsa-Bangsa Barat ke Indonesia: Latar 

belakang Kedatangan Bangsa Barat ke Indonesia; Proses Kedatangan 

Bangsa Eropa ke Indonesia; dan Perlawanan Bangsa Indonesia. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang didapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan Podcast sebagai media pembelajaran 

pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP ? 

2. Bagaimana validitas media Podcast sebagai media pembelajaran pada 

materi sejarah perubahan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan 

dan tumbuhnya semangat kebangsaan? 

3. Bagaimana praktikalitas media Podcast sebagai media pembelajaran 

pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini  

adalah: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan Podcast sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran IPS di kelas VIII SMP. 

2. Menghasilkan  Podcast sebagai media pembelajaran yang valid pada 

pada mata pelajaran IPS di SMP dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan kriteria tang telah ditentukan. 

3. Menghasilkan media Podcast yang praktis pada mata pelajaran IPS di 

kelas VIII SMP dalam proses pembelajaran tatap muka maupun jarak 

jauh. 

 

F. Spesifikasi Produk 

Produk dalam penelitian ini berupa media audio berbasis Podcast 

untuk siswa SMP kelas VIII pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

yang berkualitas dan layak digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Dari segi aspek pembelajaran, media Podcast salah satu media 

pembelajaran yang dinarasikan oleh penutur yang komunikatif 

sehingga mudah dimengerti.  

2. Dari aspek penggunaan, media Podcast dapat diakses secara online 

maupun offline sebagai berikut: 
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a. Penggunaan media secara online dapat diakses oleh siswa 

melalui platform Youtube. 

b. Penggunaan media secara offline dapat didengar langsung pada 

saat proses belajar yang diputar oleh guru mata pelajaran dan 

dapat didownload untuk didengarkan secara offline dirumah atau 

ditempat lain. 

3. Dari aspek media, media Podcast ini memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

a. Media Podcast ini dibuat menggunakan aplikasi Adobe Audition 

CC 2019 dalam perekaman dan pengeditan suara. Pembuatan 

naskah berupa narasi yang dibacakan oleh penutur 

menggunakan aplikasi microsoft office word serta menggunakan 

aplikasi Canva untuk membuat cover atau background media. 

b. Format akhir dari media Podcast ini berupa MP4 yang dapat 

didengar serta dilengkapi dengan backsound yang mengiri, 

sehingga materi yang disampaikan tidak monoton dan 

membosankan. Selain itu media Podcast ini juga dapat 

didengarkan secara online maupun offline. 

c. Setelah peserta didik memahami materi yang didengar, terdapat 

kuis yang berguna sebagai evaluasi pembelajaran yang membuat 

pembelajaran menjadi menarik. Hasil evaluasi dalam bentuk 

kuis yang dibuat menggunakan Google Form dan link dibagikan 

ke peserta didik. Kuis dalam media ini berisikan sebuah 
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pertanyaan berupa pertanyaan objective dan jawaban pertanyaan 

singkat seputar pengetahuan siswa tentang materi yang sudah 

didengarkan. 

4. Dari aspek materi, media Podcast ini berisi tentang identitas 

program dan uraian materi yang disesuaikan dengan ATP 

kurikulum yang digunakan. 

 

G. Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembagan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagi guru, memberikan inovasi baru dalam proses belajar mengajar 

serta dapat dimanfaatkan sebagai media alternatif dan menjadi daya 

tarik belajar  siswa. 

2. Bagi siswa, hasil pengembangan media ini dapat dimanfaatkan siswa 

sebagai media pembelajaran yang mudah dipahami, khususnya pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

3. Bagi peneliti, hasil pengembangan ini dapat menjadi sarana 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pengaplikasiannya dapat 

membantu siswa dalam proses belajar yang lebih baik. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan ini diasumsikan bahwa media 

pembelajaran Podcast pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat 

digunakan guru sebagai    media pembelajaran untuk proses belajar 

mengajar di kelas serta dapat mempermudah siswa kelas VIII untuk 
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belajar secara aktif dan mandiri, sehingga mampu meningkatkan minat 

belajar dari siswa. Dengan menggunakan media Podcast ini siswa akan 

lebih mudah menerima pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran 

yang juga dapat meningkatkan kemampuan menyimak para siswa. Adanya 

pemanfaatan teknologi di bidang pendidikan khususnya disekolah, secara 

tidak langsung dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Sementara itu keterbatasan pengembangan yaitu penelitian ini 

hanya terbatas pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VIII 

SMP pada materi sejarah perubahan masyarakat Indonesia pada masa 

penjajahan dan tumbuhnya semangat kebangsaan. Sebaiknya penelitian 

pengembangan ini dilakukan secara keseluruhan materi agar dapat 

diberikan kepada siswa secara berkesinambungan. Namun, karena 

kurangnya motivasi belajar siswa maka penelitian hanya difokuskan pada 

pengembangan dan pembuatan media Podcast sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  

 
 
 
 

   
 
 

 

 

 

 


